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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mealigia tiga hal.
Pertama,tingkat keterampilan menulis teks cerpen siswak&llll SMP Negeri
1 Painan.Kedua,tingkat keterampilan memahami teks cerpen siswaskelll
SMP Negeri 1 PainarKetiga, hubungan antara keterampilan memahami teks
cerpen dan keterampilan menulis teks cerpen sislas kVIIl SMP Negeri 1
Painan.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metodeskriptif
menggunakan rancangan penelitian korelasional. IRsippenelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan yang terdaftédrun ajaran 2014/2015.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 36 orang, Hibndengan teknik
proportional random samplinginstrumen penelitian ini berupa tes unjuk kerja
dan tes objektif. Data dalam penelitian ini adatkor hasil tes keterampilan
memahami teks cerpen dan skor hasil tes keterampiénulis teks cerpen siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Painan. Hasil tes terselihubungkan dengan
menggunakan rumugroduct momentuntuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan variabel X dengan variabel Y.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tiga halikber Pertama,
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas VMIPSNegeri 1 Painan berada
pada kualifikasi baik karena nilai rata-ratanyalaldla0,25.Kedua,keterampilan
memahami teks cerpen siswa kelas VIII SMP NegeRainan tergolong baik
karena nilai rata-ratanya adalah 77 &étiga, terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan memahami teks cerpen dan kgpdean menulis teks cerpen
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Painan pada deragfiebasan n-1 (35) dan taraf
signifikan 95%. Nilai #wng yang diperoleh sebesar 21,40. Dengan demikign, H
ditolak dan H diterima karena hasil pengujian membuktikan bahw@gtlebih
besar dariipe yaitu 21,40 > 1,70. Dengan kata lain, semakin fitkggerampilan
memahami teks cerpen siswa, maka semakin baikketégampilan menulis teks
cerpen siswa. Sebaliknya, jika keterampilan memaleks cerpen siswa rendah
maka keterampilan menulis teks cerpen siswa juga eéndah.



